BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang dilakukan
mengenai pengaruh penggunaan arang sisa pembakaran ampas tebu sebagai
substitusi sebagian pasir terhadap campuran mortar dengan bahan tambah fly ash
untuk pembuatan batako, adalah sebagai berikut.

1. Kuat tekan tertinggi pada umur 28 hari terjadi pada batako dengan variasi 20%
sebesar 44,3289 Kgf/cm? dengan kenaikan sebesar 8,14% dari batako normal.
Kuat tekan tertinggi pada umur 56 hari terjadi pada batako dengan variasi
arang 20% sebesar 51,9870 Kgf/cm? namun masih berada dibawah kuat tekan
normal dengan penurunan kekuatan 2,94% dari batako normal. Dari hasil
pengujian kuat tekan dapat disimpulkan bahwa batako dengan variasi arang
20% masuk kedalam mutu bata beton Ill dan batako dengan variasi arang
10%, 30%, 40% dan 50% masuk kedalam mutu bata beton IV sesuai dengan
SNI 03-0349-1989.

2. Penggunaan arang sisa pembakaran ampas tebu dapat meningkatkan daya
serap air. Sehingga dari hasil penelitian, sesmua benda uji dengan variasi arang
memiliki tingkat daya serap air diatas benda uji normal, namun daya serap air
semua benda uji masih masuk dalam syarat daya serap air pada batako yakni

25%-35% menurut PUBI 1982 dan SNI 03-0349-1989.

51



52

3. Berat volume batako dengan bahan substitusi arang sisa pembakaran ampas
tebu mengalami penurunan seiring dengan bertambahnya umur batako. Besar
pengurangan tertinggi berat volume didapat pada batako umur 56 hari dengan
variasi arang 50% sebesar 13,76% dibanding batako normal.

4. Jika dilihat dari sisi ekonomi dari hasil yang didapat pada penelitian ini, dalam
pembuatannya batako dengan penggunaan arang sisa pembakaran ampas tebu
dapat mengurangi biaya produksi. Bahan limbah yang kurang dimanfaatkan
dapat mengurangi harga bahan baku serta mutu yang dihasilkan tidak jauh

berbeda dengan batako dengan penggunaan pasir sepenuhnya.

6.2  Saran
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini menggunakan arang sisa pembakaran ampas tebu sebagai bahan
substitusi sebagian pasir pada pembutan batako dengan bahan tambah pozolan
fly ash 10%, untuk penelitian selanjutnya mungkin dapat dilakukan dengan
penggunaan pozolan lain dan pengaplikasian kedalam bentuk lain selain
batako sehingga dapat menambah referensi dari penelitian penggunaan arang
sisa pembakaran ampas tebu ini.

2. Penggunaan bahan lain dari sisa pembakaran ampas tebu selain arang, seperti
terak ketel dan tetes tebu memberikan kemungkinan untuk penelitian lebih

jauh. Penggunaan limbah menjadi bahan campuran untuk struktur dapat
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menjadi solusi keterbatasan bahan susun serta inovasi dalam pengembangan
didunia konstruksi.

. Dalam pembuatan benda uji diharapkan memperhatikan kekonsistenan adukan
dan pemadatan benda uji, serta memperhatikan perawatan benda uji agar

benda uji yang dihasilkan dapat maksimal.
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Pemeriksaan Pasir Arang
A | Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 500 200
B | Berat Labu + Contoh (SSD) + Air 1027 812
C | Berat Labu + Air 709 718
D | Berat Contoh Kering 497 197
E | Berat Jenis Bulk = __ Dl 2,7308 1,8585
| (C+4-B) ’ ’
| Berat Jenis Jenuh Kering Permukaan
F
| (SSD) = (4 2,7473 1,8868
Rk (C+A4-B)
|
k G | Berat Jenis Semu (Apparent) = ——-(—I—)l-—-_ 2.7765 1.9126
, (C+D-B) ’ ’
H | Penyerapan (Apparent) = %Q)- x100% 0,6036 1,5228
. Y ;gyakarta, )
Pemeriksa Viengetabut

Ir. JF. Soeandrijanie Linggo, MT
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Proporsi campuran untuk batako (3 batako 28 hari + 3 batako 56 hari )

variasi kerak ter!madap sl:::; Berat‘ g::;t Berat Air ilégl
volume pasir Ke) Arang (Kg) (Kg) Kg) (Kg)
0% 15,573 0 109,054 7,187 0
10% 14,016 8,950 98,148 7,787 1,557
20% 14,016 17,900 87,243 7,787 1,557
30% .| 14,016 26,849 76,338 7,787 1,557
40% 14,016 35,799 65,432 | 7,787 1,557
50% 14,016 44,749 54,527 7,787 15551
Total 85654 | 134,247 | 490,741 | 46,720 | 7,787
Proporsi campuran untuk kubus ( 28 hari )
variasi kerak terhadap ::;r::l Berat BP:;?: Berat Air ilézl
volume pasir (Kg) Arang (Kg) (Kg) Kg) (Kg)
0% 0,973 0 6,816 0,487 0
10% 0,876 0,559 6,134 0,487 0,097
20% 0,876 1,119 5,453 0,487 0,097
30% 0,876 1,678 4,771 0,487 0,097
40% 0,876 2,237 4,090 0,487 0,097
50% 0,876 2,797 3,408 0,487 0,097
Total 5,353 8,390 30,671 2,920 0,487

Proporsi campuran untuk batako (3 batako 28 hari + 3 batako 56 hari + 3 kubus 28 hari )

variasi kerak terhadap SI:;{:; Berat g:;l: Berat Air ig;
volume pasir Arang (K K
P &g) e8| ky | ® | kg
0% 16,547 0 115,869 8,273 0
10% 14,892 9,509 104,283 8,273 1,655
20% 14,892 19,018 92,696 8,273 1,655
30% 14,892 28,527 81,109 8,273 1,655
40% 14,892 38,037 69,522 8,273 1,655
50% 14,892 47,546 57,935 8,273 1,655
Total 91,007 142,637 521,413 49,640 8,273
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